





1.1. Latar Belakang Masalah 
Tinggi rendahnya pendidikan 
seseorang akan menentukan masa 
depannya. Semakin tinggi 
pendidikan seseorang berarti 
semakin lama waktu yang digunakan 
untuk belajar, sehingga semakin 
banyak konsep dan teori-teori ilmu 
pengetahuan yang dibutuhkan untuk 
masa depan di kuasainya. Namun 
demikian, tidak semua siswa berhasil 
menguasai banyak jenis konsep 
teori-teori pengetahuan yang 
dipelajari selama pembelajaran 
berlangsung. 
Rendahnya pemahaman siswa 
terhadap materi pelajaran disebabkan 
oleh berbagai faktor antara lain 
metode, media atau sumber belajar 
dan aktifitas belajar siswa di luar 
kelas. Menurut Evelin dan Hartini 
dalam kegiatan belajar mengajar, 
metode diperlukan oleh guru dan 
penggunaannya bervariasi sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai.
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Metode pembelajaran merupakan 
faktor yang diminati dan 
pengaruhnya paling besar terhadap 
pemahaman siswa mengenai apa 
yang dipelajari. 
Sebagai tenaga pendidik, guru 
memiliki beberapa pilihan metode 
untuk diterapkan kepada siswa. 
Namun demikian, di lapangan masih 
ditemukan guru yang kurang mampu 
dalam menerapkan metode 
pembelajaran tersebut. Terdapat 
beberapa metode pembelajaran yang 
dapat digunakan, diantaranya: 
metode proyek, metode tugas, 
metode diskusi, metode sosiodrama, 
metode demonstrasi, metode 
problem solving, metode karya 
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wisata, metode tanya jawab, metode 
latihan, dan metode ceramah.
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Salah satu metode 
pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan pemahaman 
siswa adalah model pembelajaran 
diskusi kelompok (Cooperative 
Learning). Dalam hal ini membuat 
siswa lebih aktif dan terlibat dalam 
proses pembelajaran sehingga 
tercapailah pemahaman yang baik 
bagi siswa. Dalam model 
pembelajaran ini, guru berperan 
sebagai fasilitator yang memberikan 
kesempatan seluas-luasnya bagi 
siswa untuk memecahkan masalah 
dan tetap mengawasi proses 
pembelajaran serta memberikan 
arahan kepada siswa apabila terjadi 
perbedaan pendapat dan ada siswa 
yang belum dapat memecahkan 
masalah yang tengah dipelajari. 
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Pembelajaran kooperatif adalah 
konsep yang lebih luas meliputi 
semua jenis kerja kelompok 
termasuk bentuk-bentuk yang lebih 




Terdapat beberapa type dalam 
model pembelajaran kooperatif, 
diantaranya adalah type Jigsaw dan 
Student Teams-Achievement 
Divisions (STAD). Dalam model 
pembelajaran kooperatif type jigsaw, 
siswa dikelompokan menjadi 
kelompok-kelompok kecil yang 
heterogen dan terdiri dari 4 sampai 6 
orang. Masing-masing anggota 
kelompok diberi bagian materi yang 
berbeda. Kemudian siswa yang 
mempelajari materi yang sama dari 
setiap kelompok bertemu dalam 
kelompok baru (kelompok ahli) 
untuk mendiskusikan materi yang 
ditugaskan.  
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Setelah selesai diskusi sebagai 
kelompok ahli, tiap anggota kembali 
ke kelompok asal dan bergantian 
mengajari teman satu kelompok 
tentang materi yang ditugaskan dan 
anggota kelompok mendengarkan 
dengan sungguh-sungguh. 
Selanjutnya pada akhir pelajaran 
setiap siswa diberikan kuis yang 
dikerjakan secara individu. 
Sama halnya dengan Jigsaw, 
model pembelajaran kooperatif type 
Student Teams-Achievement 
Divisions (STAD) juga 
mengelompokan siswa menjadi 
kelompok-kelompok kecil yang 
heterogen dan terdiri dari 4 sampai 6 
orang. Dalam model pembelajaran 
kooperatif type Student Teams-
Achievement Divisions (STAD), 
setelah guru terlebih dahulu 
menyajikan materi, siswa bekerja 
dalam kelompok mereka dan 
memastikan seluruh anggota 
kelompok telah menguasai materi 
yang diajarkan kemudian 
mengerjakan tugas yang diberikan. 
Dengan teknik ini siswa dapat 
megeluarkan ide-ide mereka, 
mendiskusikannya dan menentukan 
jawaban yang paling tepat dari suatu 
masalah yang diberikan. Kegiatan 
diakhiri dengan pemberian kuis 
kepada siswa yang akan dikerjakan 
siswa secara individu untuk menguji 
pemahaman siswa. 
Peran aktif siswa dalam proses 
pembelajaran tentu dapat menunjang 
proses pembelajaran karena siswa 
dapat lebih memahami konsep yang 
diterimanya. Model  pembelajaran  
kooperatif  type  Jigsaw dan Student 
Teams-Achievement Divisions 
(STAD) dipilih sebagai model 
pembelajaran alternatif untuk 
memecahkan beberapa masalah yang 
dihadapi dalam upaya mengaktifkan 
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siswa dalam belajar yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Dari permasalahan di atas 
maka peneliti tertarik meneliti 
apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar pengukuran komponen 
elektronika antara siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif type Jigsaw dengan siswa 
yang diajar menggunakan model 




1.2. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang, 
timbul beberapa masalah dalam 
penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah penggunaan model 
pembelajaran kooperatif di kelas 
dapat membuat siswa lebih aktif 
dalam proses pembelajaran? 
2. Apakah terdapat pengaruh 
penggunaan model pembelajaran 
kooperatif terhadap peningkatan 
hasil belajar pengukuran 
komponen elektronika? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar pengukuran komponen 
elektronika antara siswa yang 
diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif type 
Jigsaw dengan siswa yang diajar 
menggunakan model 




1.3. Pembatasan Masalah 
Pada penelitian ini peneliti 
membatasi masalah pada 
perbandingan hasil belajar 
pengukuran komponen elektronika 
bagi siswa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif type 
Jigsaw dengan hasil belajar 
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pengukuran komponen elektronika 
bagi siswa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif type 
Student Teams-Achievement 
Divisions (STAD). Hasil belajar 
pengukuran komponen elektronika 
tersebut diperoleh dari hasil tes pada 
kompetensi dasar memahami 
peralatan ukur komponen 
elektronika. 
1.4. Perumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian 
deskripsi latar belakang, identifikasi 
masalah dan pembatasan masalah, 
maka perumusan masalah dapat 
diuraikan sebagai berikut : “Apakah 
terdapat perbedaan hasil belajar 
pengukuran komponen elektronika 
antara siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif type Jigsaw dengan siswa 
yang diajar menggunakan model 




1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menganalisis peran 
maupun pengaruh model 
pembelajaran kooperatif type Jigsaw 
dan Student Teams-Achievement 
Divisions (STAD) terhadap 
penguasaan materi pembelajaran 
untuk meningkatkan hasil belajar 
pengukuran komponen elektronika. 
 
1.6. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 




berfikir, belajar mandiri, kerja 
sama dan berperan aktif dalam 
mengikuti proses belajar 
mengajar, serta meningkatkan 
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hasil belajar siswa khususnya 
pada standar kompetensi 
pengukuran komponen 
elektronika dan pada kompetensi 





Sebagai bahan masukan 
guru dalam meningkatkan mutu 
pendidikan dan mengembangkan 
strategi belajar mengajar melalui 
model pembelajaran kooperatif 
type Jigsaw dan Student Teams-
Achievement Divisions (STAD). 
3. Sekolah 
Agar prestasi belajar siswa 
lebih baik dan perlu dicoba 
untuk diterapkan pada pelajaran 
lain serta berbagi informasi 
dengan sekolah lain dalam 
menerapkan model 
pembelajaran kooperatif type 
Jigsaw dan Student Teams-
Achievement Divisions (STAD) 
pada kegiatan pembelajaran 
sebagai salah satu cara dalam 




dan menambah wawasan kepada 
peneliti tentang model 
pembelajaran kooperatif type 
Jigsaw dan Student Teams-
Achievement Divisions (STAD) 
sehingga dapat menerapkan 
model pembelajaran yang tepat 
dalam proses belajar mengajar di 
kelas. 
